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ABSTRAK  

Muhammad Lukmanul Hakim. NIM 07020522042. Pernikahan Usia Muda Dalam 
Pandangan Hadis: Antara Tradisi dan Modernitas (Studi Ma’ani Al-Hadith Riwayat Abu 
Ya’la Dalam Kitab Al Musnad Perspektif Fazlur Rahman). 

Pernikahan usia anak merupakan isu yang terus diperdebatkan dalam kajian Islam, 
terutama dalam kaitannya antara tradisi klasik dan tuntutan modernitas. Islam tidak 
menetapkan batas usia minimal pernikahan secara eksplisit, sehingga hadis sering 
dijadikan rujukan normatif dalam praktik pernikahan usia muda. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pemaknaan hadis riwayat Abu Ya‘la dalam Al-Musnad tentang 
pernikahan usia muda, menilai kualitas hadis tersebut, serta mengkaji relevansinya 
terhadap problem pernikahan usia anak dengan pendekatan hermeneutika double 
movement Fazlur Rahman. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis 
penelitian kepustakaan. Analisis data dilakukan melalui kajian takhrīj al-ḥadīth, ma‘ānī al-
ḥadīth, dan kontekstualisasi makna hadis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis 
riwayat Abu Ya‘la berkualitas ḍa‘īf dari sisi sanad, namun mengandung pesan moral 
tentang pentingnya menjaga agama dan tanggung jawab moral. Melalui pendekatan double 
movement, hadis tersebut tidak dipahami sebagai legitimasi pernikahan usia anak, 
melainkan sebagai penekanan pada kesiapan dan kemaslahatan dalam pernikahan. 

Kata kunci : Pernikahan Usia Muda, Ma’ani Al-Hadith, Hermeneutika Fazlur Rahman.  
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